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 Relasi makna serta relasi penamaan dan referen tidak dapat 
dipisahkan dalam proses penamaan suatu hal karena melalui nama 
yang diberikan dapat terlihat kesinambungan antara makna kata dan 
konsep yang melatarbelakanginya. Tujuan penelitian ini adalah 
menyoroti hubungan konseptual antara relasi makna dan relasi antara 
nama serta referen dalam kerangka penamaan. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kajian pustaka dengan 
pendekatan kualitatif deskriptif yang menelaah 14 studi literatur yang 
memiliki ruang lingkup serupa terkait kajian penamaan semantik 
dalam linguistik. Pola umum yang ditemukan dalam setiap literatur 
sebagian besar mencakup aspek bentuk fisik, domisili, hingga budaya 
masyarakat. Simpulan berdasarkan hasil kajian pustaka menunjukkan 
bahwa relasi makna berperan sebagai dasar hubungan antara bahasa 
dan realitas dalam membentuk relasi antara nama dan referen dalam 
sistem bahasa. Relasi makna berfungsi menjelaskan hubungan 
internal antarunsur bahasa, sedangkan relasi nama–referen 
menunjukkan hubungan eksternal antara bahasa dan realitas yang 
dirujuknya. Penelitian ini memiliki implikasi langsung dalam 
memperkaya kajian penamaan dalam linguistik yang mencakup 
penamaan tumbuhan, makanan, hingga produk penjualan. 
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PENDAHULUAN  
Pembahasan dalam linguistik berkaitan erat dengan pembicaraan makna, karena 

dalam tindakan berbahasa merupakan upaya berkomunikasi untuk menyampaikan 
makna. Setiap kata atau nama yang digunakan penutur bahasa mengandung makna 
tertentu yang tidak berdiri sendiri, hal ini diakibatkan adanya faktor hubungan dengan 
kata atau konsep lain yang meliputinya. Dalam proses penamaan seperti nama benda, 
makanan, jenis buah, tempat, maupun orang, tidak lepas dari makna. Melalui nama yang 
diberikan dapat menunjukkan adanya kesinambungan antara makna kata dan konsep 
yang melatarbelakangi, seperti ciri-ciri, sifat, fungsi, dan lain sebagainya. Sebagaimana 
dijelaskan oleh Ullman (dalam Sumarsono, 2014) penamaan bekerja melalui 
mekanisme mental yang menjembatani simbol dengan referennya, sementara Palmer 
(1991) menekankan bahwa signifikansi sebuah nama ditentukan oleh posisinya dalam 
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jaringan sistem bahasa. Oleh karena itu, makna dapat bergeser atau bahkan 
berkembang dalam konteks tertentu melalui keterkaitan antara penamaan dan makna 
konseptualnya.  

Di kehidupan manusia, bahasa akan selalu berevolusi dan berubah dengan 
mengalami pergeseran, namun akar sejarah dan pengaruh dari berbagai bahasa tetap 
menjadi bagian penting dari identitasnya. Hal inilah yang membuat kajian mengenai 
penamaan akan terus mengalami pembaruan dan semakin diperkaya, karena nama 
akan terus lahir dan muncul, sejalan dengan cara masyarakat berinteraksi pada 
lingkungannya. Penamaan dapat dipengaruhi oleh budaya lokal yang bisa berasal dari 
bahasa daerah, nama tokoh, atau bahkan mitos dan legenda. Ullman (dalam 
Sumarsono, 2014) menegaskan bahwa hubungan antara nama (simbol) dan objek yang 
dirujukna (referen) tidak bersifat langsung, melainkan dimediasi oleh konsep atau pikiran 
yang tersimpan dalam kognisi penutur). Hal ini sejalan dengan pandangan Palmer (1991) 
yang menyatakan bahwa makna sebuah nama sangat terikat pada konteks situasional 
dan relasi internalnya di dalam sistem bahasa. Penamaan sering kali mencerminkan 
cara pandang suatu masyarakat terhadap lingkungannya, melalui kajian literatur ini 
sebagai perbandingan bagaimana satu konsep dinamai di budaya yang berbeda. 

 Semantik berasal dari bahasa Yunani yang mengandung makna to signify atau 
memakai (Aminuddin, 2001). Seperti halnya bunyi dan tata bahasa, komponen bunyi 
pada umumnya menduduki tingkat pertama, tata bahasa tingkat kedua dan komponen 
makna menduduki tingkat terakhir. Pendapat lain juga dikemukakan oleh Sutedi (2011) 
yang menjelaskan bahwa semantik merupakan salah satu cabang linguistik yang 
mengkaji tentang makna. Palmer (1991) menekankan bahwa semantik bukanlah bidang 
yang statis, melainkan studi tentang makna yang berada di dalam sistem bahasa itu 
sendiri. Palmer berargumen bahwa makna tidak hanya sekadar hubungan antara kata 
dan benda di dunia nyata, tetapi merupakan hubungan antarunsur dalam bahasa itu 
sendiri. Selain itu, Palmer menyoroti pentingnya konteks, sebuah kata tidak memiliki 
makna tunggal yang absolut; maknanya ditentukan oleh lingkungan tempat kata itu 
digunakan. Ullman (dalam Sumarsono, 2014) membagi penyebab perubahan-
perubahan makna menjadi beberapa faktor: linguistik, historis, sosial, psikologis, dan 
pengaruh luar. Ullman juga memetakan mekanisme perubahan makna melalui metafora 
dan metonimi. Dalam pandangan Sumarsono (2014), nama bukan sekadar label kosong, 
nama adalah ”penamaan semantik” yang membawa doa, harapan, atau identitas 
sosiolinguistik. Mengikuti logika Ullman (dalam Sumarsono, 2014) penamaan 
(onomastika) memiliki ”motivasi”. Misalnya, pemberian nama ”Slamet” (Jawa) memiliki 
motivasi semantik ”keselamatan”, yang menghubungkan simbol bahasa dengan 
harapan psikologis masyarakatnya.  

Beberapa penelitian sebelumnya mengenai penamaan dalam kajian semantik 
pernah dilakukan Simorangkir et al. (2024) membahas relasi makna dalam kajian 
semantik, sementara itu, Setiowati et al. (2022) yang mengkaji nama unik makanan di 
Kota Samarinda, lalu Agustin dan Pramitasari (2022) yang meneliti nama julukan orang. 
Selain itu, pada penelitian Rahman (2020) mengkaji nama-nama jenis mangga, 
selanjutnya Sugiyo et al. (2023) tentang nama tempat usaha di Tangerang Selatan. 
Kemudian, Modania et al. (2023) mengenai jenis makna penamaan menu makanan unik 
di kafe dan warung Kota Lhokseumawe, sementara Nazara et al. (2024) membahas 
penamaan tanaman herbal tradisional di Nias. Penelitian lain juga dilakukan oleh Lestari 
et al. (2024) meneliti penamaan semantis pada kuliner khas Tasikmalaya, sedangkan 
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Nurjanah (2023) membahas penamaan makanan khas di Yogyakarta. Secara umum, 
penelitian mengenai penamaan menunjukkan bahwa penamaan sering terbentuk 
berdasarkan relasi semantik yang muncul dari bentuk fisik, sifat, fungsi, atau asosiasi 
tertentu dari objek yang dirujuk. Kajian relasi makna telah diterapkan pada berbagai 
aspek kebahasaan, pada perubahan makna maupun penamaan objek tertentu. 

Meskipun kajian mengenai penamaan telah mapan dalam literatur linguistik, 
terdapat diskoneksi teoretis yang signifikan antara penggunaan teori relasi makna dan 
teori referensi. Sejauh ini, penelitian terdahulu cenderung membedah penamaan secara 
parsial; di satu sisi, peneliti menggunakan relasi makna hanya untuk melihat keterkaitan 
antar-leksem di dalam sistem bahasa (internal), sementara di sisi lain, teori referensi 
digunakan secara terpisah hanya untuk menghubungkan nama dengan objek fisik yang 
dirujuknya (eksternal). Belum ditemukan sebuah model sintesis teoretis yang mampu 
menjelaskan bagaimana struktur relasi makna internal secara simultan membentuk dan 
membatasi daya acuan sebuah nama dalam realitas yang kompleks. Kekosongan ini 
menyebabkan proses penamaan sering kali hanya dipandang sebagai pelabelan statis, 
tanpa penjelasan bagaimana posisi sebuah kata dalam jaringan semantik memengaruhi 
ketepatan referensialnya. Pada kajian pustaka yang akan dilakukan ini menyinggung 
hubungan antara relasi makna dengan hubungan nama dan referen secara konseptual 
dalam kerangka penamaan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mensintesiskan temuan empiris dari 14 studi (2020-2025) untuk membangun kerangka 
konseptual hubungan antara relasi makna internal dan hubungan eksternal nama-
referen.  

 
METODE 

Studi ini menggunakan metode systematic literature review (SLR) adaptasi dari 
Tranfield et al. (2003). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 
dengan menekankan pada pemahaman makna dan konsep teoretis. Metode yang 
digunakan adalah metode literature review atau kajian pustaka, yaitu metode penelitian 
yang dilakukan dengan pengumpulan, penelaah, dan analisis melalui 14 sumber ilmiah 
yang relevan mengenai topik relasi makna dan hubungan penamaan dalam konteks 
kajian semantik. Literatur yang diambil dari jurnal terindeks Sinta 1-2 dan DOAJ periode 
2020-2025. Literatur yang dipilih memiliki kriteria inklusi (1) berfokus pada penamaan 
tanaman, makakan, dan tempat usaha, (2) menggunakan pendekatan semantik, (3) 
berbahasa Indonesia/Inggris.  Setelah itu, data dianalisis melalui reduksi tematik 
berdasarkan dua variabel: (a) jenis relasi makna, (b) jenis hubungan nama-referen. 
Teknik pengumpulan data dengan mencatat dan mengelompokkan konsep-konsep teori 
utama, serta hasil penelitian yang mendukung pembahasan tentang relasi makna dan 
hubungan nama-referen.  
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Semantik adalah salah satu bidang kajian linguistik yang mempelajari makna bahasa 
atau arti dalam bahasa. Kata semantik dalam bahasa Yunani, yaitu sema (kata benda) 
yang berarti ‘tanda’ atau ‘lambang’. Kata kerjanya adalah semaino yang berarti 
‘menandai’ atau ‘melambangkan’. Tanda atau lambang yang dimaksud adalah tanda 
linguistik (Chaer, 2013). Kata semantik ini kemudian disepakati sebagai istilah yang 
digunakan untuk bidang linguistik yang mempelajari hubungan antara tanda-tanda 
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linguistik dengan hal-hal yang ditandainya atau dengan kata lain, bidang studi dalam 
linguistik yang mempelajari makna, atau arti dalam bahasa 

Analisis kajian semantik dapat dilakukan untuk mencari asal atau meneliti makna 
sampai perkembangan arti suatu kata dalam bahasa tertentu. Semantik sebagai salah 
satu cabang ilmu linguistik yang mempelajari tentang arti atau makna (Verhaar, 2008). 
Selaras dengan hal itu, makna tanda bahasa merupakan kaitan antara konsep dan tanda 
bahasa yang melambangkannya (Kushartanti, 2005). Dalam semantik terdapat 
hubungan dengan beberapa studi ilmu yang lain, seperti hubungan semantik dengan 
filsafat, kesastraan, antropologi, psikologi, dan linguistik. Pada hasil dan pembahasan 
dalam penelitian ini akan berfokus mengenai relasi makna dan hubungan nama-referen 
yang dihadirkan melalui sebuah konsep. Berikut merupakan tabel klasifikasi dalam 
tinjauan pustaka untuk memetakan kesamaan, perbedaan, dan pola dari berbagai 
sumber. 

 
Tabel 1. Klasifikasi Tinjauan Pustaka 

Penulis & Tahun Judul Temuan Utama Tema/Klasifikasi 
Rahman (2020) Relasi Semantik pada 

Penamaan Jenis-Jenis 
Mangga di Indonesia 

Relasi semantis dari penamaan 
mangga didasarkan dari bentuk 
fisik, rasa, aroma, tempat asal, 
warna, efek, dan simbol. 

Relasi semantik 

Setiowati et al. (2022) Penamaan pada Nama 
Unik Makanan di Kota 
Samarinda: Kajian 
Semantik 

Nama makanan di Kota 
Samarinda banyak diberikan di 
luar nama asli makanan itu 
sendiri dan membuat nama 
makanan tersebut menjadi unik. 

Makna penamaan 

Agustin & Pramitasari 
(2022) 

Kajian Semantik ”Nama 
Julukan Orang” di Desa 
Limbangan Kecamatan 
Ulujami Kabupaten 
Pemalang 

Terdapat nama atas peniruan 
bunyi, penyebutan sifat khas, 
pemendekan, keserupaan, dan 
tempat asal 

Makna penamaan 

Sugiyo et al. (2023) Penamaan Tempat Usaha 
di Tangerang Selatan: 
Kajian Semantik 

Penamaan didominasi dengan 
proses penemu atau pembuat 
karena sebagian besar tempat 
menggunakan nama pemilik. 

Makna penamaan 

Monadia et al. (2023) Jenis Makna pada 
Penamaan Menu Makanan 
Unik di Kafe dan Warung 
Kota Lhokseumawe 

Terdapat makna konotatif, 
denotatif, asosiasi, dan 
gramatikal. 

Makna penamaan 

Nurjanah E. (2023) Kajian Semantik 
Penamaan Makanan Khas 
di D.I Yogyakarta 

Terdapat makna denotatif, 
asosiasi, dan referensial yang 
memiliki faktor peniruan bunyi, 
tempat asal, bahan, 
keserupaan, dan pemendekan 

Makna penamaan 

Komara & Firmansyah 
(2023) 

Kajian Penamaan Kuliner 
di Makassar menggunakan 
Teori Semantik Pdgen-
Richard 

Penamaan berkaitan dengan 
campur kode, penulisan utuh, 
istilah baru, dan bentuk 
singkatan 

Makna penamaan 

Rachma (2023) Analisis Makna Penamaan 
Makanan Madura: Kajian 
Semantik 

Jenis makna kata pada 
makanan antara lain leksikal, 
referensial, denotatif, konotatif, 
dan asosiatif 

Makna penamaan 

Simorangkir et al. 
(2024) 

Relasi makna dalam 
Kajian Semantik Bahasa 
Indonesia 

Fokus kajian sinonim, antonim, 
polisemi, hiponimi, dan 
homonimi. 

Relasi makna 

Zahra et al. (2024) Semantik dalam Bahasa 
Indonesia 

Memberikan pengetahuan baru 
dan mendalam terkait cabang 
ilmu linguistik 

Semantik 
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LANJUTAN 

Nazara et al. (2024) Local Wisdom in Naming 
the Traditional Herbal 
Plants: A Semantic 
Analysis in Nias Language 

Nama sering mencerminkan 
karakteristik fisik, khasiat obat, 
atau makna budaya yang 
menunjukkan kekayaan 
pengetahuan botani dan 
warisan budaya Nias 

Makna penamaan 

Lestari et al. (2024) Penamaan Semantis pada 
Kuliner Khas Tasikmalaya 

Banyak nama terbentuk dari  
nama pembuatnya, atau faktor 
bentuk makanan yang disajikan 

Makna penamaan 

Margiyanti & Suroso 
(2025) 

Analisis Latar Belakang 
Proses Penamaan Tempat 
Usaha di Lingkungan 
Universitas 
Muhammadiyah 
Purwokerto 

Ada faktor dalam proses 
penamaan melalui penemu, 
sifat khas, pemendekan, bahan, 
tempat asal, keserupaan, dan 
harapan 

Makna penamaan 

Tabun et al. (2025)  Penamaan Tempat Usaha 
di Umakatahan: Kajian 
Semantik 

Penamaan didominasi dengan 
proses penemu atau pembuat 

Makna penamaan 

 
Relasi Makna dalam Kajian Semantik 

Relasi makna adalah hubungan kesejajaran atau pertentangan makna pada satu 
kosa kata. Salah satu pandangan Palmer (1991) yang menegaskan bahwa makna kata 
baru dapat dipahami secara penuh apabila dikaitkan dengan kata lain yang memiliki 
hubungan semantik dengannya. Ada relasi atau hubungan antara kata dengan hal lain 
yang disebut oleh Palmer dengan things, secara langsung. Dua hal ini dihubungkan oleh 
media berupa konsep yang ada di kepala manusia, konsep inilah sebagai makna kata 
tersebut. Menurut Kempson dalam Pateda (2010) menyatakan bahwa ada tiga hal yang 
dicoba jelaskan istilah makna. Ketiga hal itu yakni, (i) menjelaskan makna kata secara 
alamiah, (ii) mendeskripsikan kalimat secara alamiah, dan (iii) menjelaskan makna 
dalam proses berkomunikasi.  

Penelitian Rahman (2020) melalui relasi makna penamaan mangga di Indonesia. 
Pada penelitian tersebut ditemukan penamaan yang dapat dikategorikan melalui 
beberapa klasifikasi, salah satunya pada kategori bentuk fisik, terdapat nama mangga 
apel yang bentuknya seperti buah apel, lalu pada kategori rasa terdapat mangga madu 
karena rasa dari mangga tersebut semanis madu. Selain itu, mangga irwin ungu masuk 
dalam kategori warna, kulit pada mangga ini berwarna ungu menjadi sebab penamaan 
jenis ini. Hal ini menunjukkan adanya konsep yang memengaruhi suatu penamaan 
dalam penyebutan yang terjadi. 

Sedangkan dalam penelitian Margiyanti dan Suroso (2025) terdapat penamaan 
berdasarkan sifat khas menggunakan karakteristik khusus, keunikan, atau ciri menonjol 
dari suatu produk. Contohnya pada tempat usaha ”Cuci Motor Oppa” yang memberikan 
kesan modern dan memberi nuansa korea dalam bisnisnya. Pemanfaatan tren budaya 
asing bertujuan untuk menarik perhatian anak muda khususnya penggemar tren K-Pop 
budaya korea yang saat ini mendunia. Hal lain yang melatarbelakangi penamaan 
tersebut ialah, istri dari pemilik tempat usaha cuci motor memiliki ketertarikan terhadap 
drama korea dan artis korea. 

Makna adalah bagian yang tidak terpisahkan dari semantik dan selalu melekat dari 
apa saja yang kita tuturkan. Pengertian dari makna sendiri sangatlah beragam. Dalam 
kamus linguistik, pengertian makna dijabarkan menjadi; (i) maksud pembicara, (ii) 
pengaruh penerapan bahasa dalam pemakaian persepsi atau perilaku manusia, (iii) 
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hubungan dalam arti kesepadanan atau ketidak sepadanan antara bahasa atau antara 
ujaran dan semua hal yang ditunjukannya (Kridalaksana, 2008).  

Pada klasifikasi relasi makna terdapat penamaan berdasarkan tempat asal atau 
daerah yang terdapat pada nama sebutan. Seperti dalam penelitian Nurjanah (2023) 
bakpia Pathuk dinamakan deminian karena tempat usaha bakpia ini berada di jalan 
Pathuk, selain itu pada penelitian Rahman (2020) terdapat mangga indramayu, 
penyebutan ini berdasarkan mangga yang berasal dari Indramayu, lalu ada mangga 
gedong, hal ini diartikan sebagai pohon mangga yang ada di halaman rumah gedong 
orang zaman dulu. Setiap daerah memiliki kekhasannya masing-masing, salah satu ciri 
khas suatu daerah terletak pada makanan atau kulinernya (Rachma, 2023). 

Ditemukan hal yang konsisten dalam penelitian Tabun et al. (2025) yang menjelaskan 
bahwa penamaan juga terjadi pada proses perlambangan suatu tempat, penamaan yang 
digunakan pada tempat usaha bukan hanya sekadar penggalan nama saja, namun 
memiliki bentuk, sebab, dan konsep yang melatarbelakanginya. Hal ini memberikan 
nama ciri khas yang lebih spesifik karena dalam penamaan makanan tersebut membawa 
suatu tempat atau daerah sebagai asal maupun sebagai lingkungan yang dijadikan 
tempat berjualan. Melalui nama suatu tempat asal atau daerah dapat menciptakan 
sebuah penamaan baru pada makanan-makanan yang dijadikan rantai perekonomian di 
kalangan masyarakat.  

Sejalan dengan penelitian Setiowati et al. (2022) yang membedakan hasil melalui 
beberapa kategori seperti pada ciri khasnya, terdapat pisang kesurupan yang memiliki 
frasa nama unik. Kata kesurupan adalah tindakan yang di luar akal manusia. Nama 
makanan ini merupakan pisang goreng yang dihiasi dengan berbagai taburan meises 
warna-warni dan selai aneka rasa yang membanjiri pisang tersebut sehingga terlihat di 
luar batas. Hal inilah yang membuat pisang tersebut dinamai pisang kesurupan. 

Penelitian oleh Zahra et al. (2024) mendukung pandangan tersebut dengan 
menjelaskan bahwa semantik tidak hanya membahas makna leksikal, tetapi juga 
mencakup ragam makna dan perubahan makna yang muncul akibat perbedaan konteks 
pemakaian bahasa. Dengan demikian, relasi makna memiliki peran penting dalam 
menggambarkan dinamika perubahan makna dalam sistem bahasa. Selain itu, 
Simorangkir et al. (2024) menambahkan dimensi sosial dan budaya dalam perubahan 
makna, dengan menegaskan bahwa pergeseran makna kata sering kali mencerminkan 
perubahan nilai, norma, dan kondisi masyarakat.  

Makna dalam suatu nama membentuk suatu hal yang konseptual dalam bahasa, hal 
ini memungkinkan seorang penutur atau bahkan penyebutan terhadap sesuatu dapat 
berdasarkan pengelompokkan dan penafsiran makna sesuatu dalam konteks sosial dan 
budaya. Pada hal ini, hubungan yang terjalin antara satuan-satuan bahasa terutama kata 
atau leksem berdasarkan kesamaan, perbedaan, atau keterkaitan makna di antara 
keduanya. Hal ini juga dilejaskan dalam penelitian Simorangkir et al. (2024) bahwa 
makna afektif berkaitan dengan perasaan seseorang, sedangkan perubahan makna 
etimologis kata dapat ditelusuri juga perubahan nilai, norma, keadaan sosial-politik, dan 
keadaan ekonomi suatu masyarakat.  

Melalui hal ini, konsep di kepala manusia menjadi dasar dalam memberi nama yang 
sesuai dengan karakteristik, fungsi, atau simbol pada sesuatu objeknya. Makna sebagai 
akar dalam hubungan antara bahasa, pemikiran, dan realitas budaya dalam masyarakat 
yang memengaruhi adanya sebuah penamaan dan penyebutan yang terjadi, atau pada 
seorang penutur. 
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Hubungan Nama dan Referen dalam Penamaan 

Penamaan dan pendefinisian adalah dua buah proses perlambangan suatu konsep 
untuk mengacu pada sesuatu atau referen yang berada di luar bahasa. Penamaan 
adalah proses pemberian nama pada konsep objek berdasarkan kesamaan makna atau 
hubungan makna antarkata dalam suatu kelompok. Menurut Sudaryat (2009) proses 
penamaan berkaitan dengan acuannya. Penamaan bersifar arbitrer dan konvensional. 
Nama merupakan kata-kata yang menjadi label setiap makhluk, benda, aktivitas, dan 
peristiwa di dunia ini (Djajsudarma, 2012).  

Aristoteles dalam Chaer (2013) mengatakan bahwa pemberian nama adalah soal 
perjanjian konvensi. Perjanjian yang dimaksud di sini adalah kesepakatan pemakaian 
bahasa tentang sesuatu yang diberi nama. Walaupun demikian, secara kontemporer kita 
masih dapat menelusuri sebab-sebab atau peristiwa yang melatarbelakangi terjadinya 
penamaan atau penyebutan terhadap sejumlah kata yang ada dalam leksikon bahasa 
Indonesia. 

Dalam teori semantik referensial, hubungan antara nama dan referen menjelaskan 
bagaimana bentuk linguistik merujuk pada objek atau konsep dalam realitas. Menurut 
Sumarsono (2014) melalui adaptasi terhadap pandangan Ullman, mengatakan bahwa 
adanya hubungan timbal balik (resiprokal) antara nama dan makna: jika seseorang 
mendengar sesuatu kata maka ia akan berpikir tentang sesuatu, dan jika seseorang 
berpikir tentang sesuatu maka ia akan mengucapkan sesuatu kata. Hubungan timbal 
balik antara bunyi dengan makna inilah yang disebutkan sebagai ‘makna’ kata itu. Dalam 
penelitian Roza et al. (2023) menjelaskan bahwa identitas budaya adalah puncak dari 
bagaimana perasaan individu atau kelompok tentang simbol, kepercayaan, dan masa 
lalu bersama yang mendefinisikan mereka sebagai kelompok tertentu. 

Hal ini juga sejalan dengan Sugiyo et al. (2023) yang mengkaji penamaan tempat 
usaha di Tangerang Selatan, penelitian ini mengemukakan bahwa setiap nama usaha 
tidak hanya berfungsi sebagai identitas, tetapi juga mengandung makna leksikal, 
gramatikal, dan konotatif yang merefleksikan tujuan dan citra pemilik usaha. Dengan 
demikian, dalam konteks penamaan, hubungan antara nama dan referen tidak semata-
mata arbitrer, tetapi mencerminkan niat, fungsi, dan makna dari konsep lainnya. Selaras 
dengan Lestari et al. (2024) yang menekankan bahwa sebuah nama diasumsikan 
memiliki pengetahuan latar belakang yang berfungsi untuk mengidentifikasi sebuah 
objek.  

Dibandingkan dengan Setiowati et al. (2022) yang menjelaskan bahwa nama 
merupakan media yang dihasilkan dari ide atau gagasan yang memiliki makna melalui 
budaya dalam kehidupan di masyarakat, misalnya makna alam, benda, tempat, dan 
makna nama orang hebat atau pintar. Di kota Samarinda terdapat Jalan Pramuka yang 
dijuluki ”Pramuka dunia kuliner” yang daerahnya menjadi pusat mahasiswa merantau, 
fenomena tersebut melahirkan nama unik makanan seperti pisang nugget kece, tahu 
jontor, ayam lunak, dan lain sebagainya. Sejalan dengan Agustin dan Pramitasari (2022) 
yang menjelaskan jika pilihan kata yang bervariasi dalam nama julukan juga 
mengandung makna yang berbeda-beda, hal itu mengakibatkan nama julukan bercirikan 
karakter atau ciri khas yang mudah untuk diingat. 

Relasi makna dalam penamaan dapat dikategorikan dalam beberapa 
pengelompokkan, hal ini dapat didasari melalui konsep rujukan pada penamaan 
tersebut. Dalam relasi makna memiliki peran sebagai landasan konseptual dalam 
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menciptakan nama yang komunikatif, selain itu terdapat juga faktor sosial dan budaya 
yang melatarbelakanginya. Sejalan dengan Nazara et al. (2024) yang menekankan jika 
refleksi dari identitas budaya dan sistem pengetahuan tradisional yang diwariskan 
secara turun-temurun. Hal ini dipengaruhi oleh penyebutan dari penutur atau dari 
seseorang yang menciptakan nama tersebut.  

Dapat dilihat melalui Sugiyo et al. (2023) yang memaparkan temuan didominasi 
berdasarkan nama pemilik atau pembuat tempat usaha, data tersebut ditemukan 
sebanyak 23 nama. Hal ini menjelaskan proses penamaan berdasarkan penemu dapat 
menggunakan nama depan atau nama belakang berfungsi sebagai simbol atau indikator 
identifikasi calon pembeli. Calon pelanggan akan dapat mengidentifikasi pemilik atau 
pengelola tempat usaha dengan mudah. Di luar reputasi, menggunakan nama yang tepat 
memiliki efek menarik lebih banyak pendapat konsumen dari pada mereka yang tidak 
melakukannya karena mereka membawa tingkat tanggung jawab sosial yang lebih tinggi 
terhadap kualitas produk mereka dari pada mereka yang tidak melakukannya 
(Ariwibowo, 2017). 

Antara lambang bahasa dengan referen atau objeknya tidak berhubungan secara 
langsung, hal ini dikarenakan harus adanya hubungan melalui konsep sebagai sebuah 
rujukan. Dalam hal ini, referen tidak selalu harus benda nyata, melainkan dapat juga 
berupa gagasan, peristiwa, atau konsep abstrak, hal ini bergantung pada makna yang 
diacu. Chaer (2012) menegaskan bahwa referen adalah hal yang ditunjuk oleh suatu 
satuan bahasa, baik berupa benda konkret maupun hal abstrak yang dibayangkan.  

Hal ini sejalan dengan penelitian Sugiyo (2023) yang memaparkan hasil penamaan 
tempat usaha di Tangerang Selatan pada nama Kantin Berkah. Kantin merupakan ruang 
tempat untuk menjual maknaan dan minuman di sekolah, kantor, asrama, dan lain-lain. 
Sedangkan, berkah merupakan suatu karunia Tuhan yang mendatangkan kebaikan bagi 
kehidupan manusia. Sebagai suatu kesatuan dalam bentuk frasa Kantin Berkah diartikan 
sebagai ruang tempat menjual makanan dan minuman dengan harapan memeroleh 
karunia atau perlindungan Tuhan dalam konsep gagasan dan yang dibayangkan pada 
pikiran manusia.  

Sebuah nama akan menggambarkan karakter dari kuliner tersebut (makanan atau 
minuman) bahkan hanya dari nama saja bisa memengaruhi aspek psikologis pembeli 
(Komara & Firmansyah, 2023). Selaras dengan hal itu, Nazara et al. (2024) memaparkan 
bahwa banyak nama tanaman berasal dari pengamatan langsung terhadap warna, 
bentuk, aroma, atau tekstur. Penamaan sering dikaitkan dengan sifat fisik atau 
karakteristik sosial yang melekat pada objek atau orang yang diberi nama (Agustin & 
Pramitasari, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa hubungan nama dan referen 
berdasarkan konsep di luar bahasa, namun dalam realitas melalui gagasan di pikiran 
manusia pada sesuatu yang dirujuknya. 

Makna dan hubungan nama-referen tidak dapat dipisahkan dalam proses 
penamaan. Menarik atau tidaknya bahasa yang digunakan dalam penamaan berdampak 
pada berhasil atau tidaknya promosi sebuah tempat usaha (Monadia et al., 2023). 
Penamaan atau pendefinisian adalah proses perlambangan suatu konsep yang 
mengacu pada suatu referen yang berbeda di luar bahasa (Rosa, 2016). Dengan 
demikian, referen merupakan objek, hal, atau konsep yang dirujuk oleh suatu bentuk 
bahasa seperti kata, frasa, atau kalimat. Dengan kata lain, referen merupakan apa yang 
ditunjuk oleh bahasa di dunia nyata atau dalam pikiran penuturnya.  
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis literatur, konsep di kepala manusia menjadi dasar 

dalam memberi nama yang sesuai dengan karakteristik, fungsi, atau simbol pada 
sesuatu objeknya. Makna dalam suatu nama membentuk suatu hal yang konseptual 
dalam bahasa, hal ini memungkinkan seorang penutur atau bahkan penyebutan 
terhadap sesuatu dapat berdasarkan pengelompokkan dan penafsiran makna sesuatu 
dalam konteks sosial dan budaya. Dalam konteks penamaan, hubungan antara nama 
dan referen tidak semata-mata arbitrer, tetapi mencerminkan niat, fungsi, dan makna 
dari konsep lainnya. Antara lambang bahasa dengan referen atau objeknya tidak 
berhubungan secara langsung, hal ini dikarenakan harus adanya hubungan melalui 
konsep sebagai sebuah rujukan. Melalui hal ini, pemberian nama yang memiliki makna 
sangat berhubungan dengan referen yang tercerminkan, selalu ada hubungan konsep 
dalam sebuah penamaan yang dilahirkan. 
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